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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitisn yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis
semiotika Charles § Peirce melalui sign, abfecr. dan imterpretam dalam film horor
Malam Jumat Kliwon, representasi perem]mun_‘ﬂmﬁhn dapat dilihat melalm tanda
yang ditunjukkan pada sceie yang dihadirkan dalam film baik secara dialog maupun
visual. Penelitian }'ang',ﬁh ﬂllﬂkuhﬂ.lﬁﬂﬁipﬂh&hhﬁpmyum dalam film horor
Suzzanna Malam Jumat Kliwon menemukon halwa mmpmmmng perempuarn
dapat dlmmﬁhmkun hihiﬂn ﬁuﬂ'ﬁﬂgﬂﬂ Pﬂmakmmnﬁhbu 9 'bumhunc ditandai
dengan adinyn komodifikasi Pgthnpuun objektifitas-dan budaya pairiarki seria rasa
dendom: m lﬂg}:ld.l dimasa lampaw Pada scene 8 tudﬁnt ﬁlﬁ lemah. rendahnya
n karena tidak ada piliban lain hingga akhirya menjadi korban pada

secrang pel

perempuan.

Kﬂﬂm ‘berkaitan dengan berbagai aspek sosial, ekonomi dan budayn.
Dengun penmqﬂm pado karakier perempuan yang mengnjel menunjukkan bahwa
perempuan tidsk selalu menjadi objek seksual namun juga bisa menjadi objek
komodiERR Katens hodsnya nitai jual Hal ini mamnjukmmmmpmmpum
endidikan tinggr maupun  dihormati oidlﬂ%l}f&&ﬂhﬂ berarti
perempuan M dari kata komodifikasi. Komodifikasi hﬁ-hpms ada hubungannya

dengan objektifitas. ww ada hnlnmgam}-a dengan budaya patriarki. Film ini
memberikan penyimpulan di seene 3 yang dianalisis penulis yaitu identitas perempuan
bisa menjadi komoditas vang dipasarkan.

memiliki pendidi

Perbedaan antara komodifikasi dan objektifikasi pada perempuan  vaitu pada
komodifikasi perempuan atau aspek tertentu darinya (tubuh. peran, identitas) diubah
menjadi komoditas yang diperjualbelikan. Dan pada objektifikasi perempuan dipandang
dan diperlakukan sebagai objek, kbususnya objek seksual tanpa menghormat
kemanusiannya. Persamaan antara komodifikasi dan  objektifikasi sama-sama



memperlakukan perempuan bukan sebagail individu utuh dengan martabat dan hak,
melainkan sebagai sesuatu yang dapat digunakan atau diperlakukan sesuai kepentingan
tertentu, Komodifikasi dan objektifikasi juga berbasis patriarki dan kapitalisme,
keduanya sering menyangkut pada struktur sosial patriarki yang memposisikan
perempuan dalam posisi subordingt, serta kapitalisme yang mendorong eksploitasi
perempuan demi keuntungan ekonomi. Dampak negatif pada perempuan yaitu keduanya
dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi perempuan, seperti rendshnys rasa
percaya diri, gangguan keszhatan mmwﬁmhkmn berbasin gender.

Jika d:_pﬂlm Tehih d:ﬂil. komodifikasi lebil berksitan dengan pengubahan
irmya menjadi komoditas untuk dijual. Sedangkan objektifikasi

lebih | ﬁhu pudn pandlngﬂ “atan perfakusan rerhaﬁy perempuan sebagai objek
{temmmi Mr Keduanys juga saling terkait dﬂﬂn hmhh patriarki dan

kapitalisme yang sering mengeksploitasi perempuan.

Dﬁﬁﬂi&ﬂﬂn ian hasil penemuan yang dianalisis dan dibahas oleh penulis dapat
disimpulkan bahwa film menampilkan komodifikasi yang dapat dipresentasikan melalui
herh#benh*.' J pesan yang ada di dalam sebuah film dapat dil‘l:l.*IH secara
wmum aleh. pﬂﬂﬂ'ﬁnmn Film Suzzonna Malam Jumat Kliwon menjadi suiifu gambaran
yang ditsjukan kepada penonton dengan memberikan wmﬁaplﬂﬁ terlebih

5.1 SARAN
Ecrdus‘m'km’hﬁﬂmnﬁfﬁﬂ yang sudah dilakukan oleh penulis mengenai
representasi perempuan dalam: film mmMJm: Kliwon, terdapat
beberapa saran yang akan disampatkan oleh penulis yau
|. Diharapkan audiens untuk lebth  kritis  dalam  memahami  dan
menginterpretasikan perempuan di media, khususnya film horor. Diskusi dan
literasi gender dopat membantu membentuk masyarakat akan lebih sadar pada
dampak media terhadap pandangan mereka tentang perempuan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap semoga pada penelition ini bisa
membantu dan bermanfaat serta bisa menjadikan sebagai referensi para peneliti
sangat berharap kepada peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian im
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